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ABSTRAK

sebagan besar dana operasional setiap bank diputeckan dalam beniuk
kredil. Kenvataan int menggambarkan babwa permbanan kredit merupakan kegiatan
utama vang juga sebagai sumber pendapatan bagi bank, namun tidak terlepas dar
ten krecit sekabipus jupa sebapal sumber resiko operzsional isnis dan bampengarub
pada keschatan serta kelangsungan usaha bank, Sehmppea dalam pelaksanaannyva
bank haruslah memperhalikan asas- asas perkreditan vang sehat

Dalam penulisan skeipst i penulis menpgunakan metode  pendekatan
vuridis sosiologis yang merupakon metode penelition terbadap masalah vang
timbul desgan mehihat norma hukum dan kenvataannva dilapanoan. Data-dma vang
diperlukan adalah data pomer dan data skunder sehingga biss memberkan
vambaran yang jelas tentang pelaksanaan perjaniian kredit vsaha keeil (KUK pada
1, Bank Rakyal Indonesiz .

Perbankan di Indonesia pada asainva berangkal dar pembiavaan sekior
usaha kecil hal 1 seperti vang ditakukan alch FT. Bank Rakvat Indonesia (Persero)
mengingeal  pemberdayaan pengusahz  kectl dar golongan  ekonomi lemah
memerlukan perhatian vang serius terutmma dalom bal parmoedalan. Melihat dava
tahan sektor ekonomi kel terhadap dampak negatif dari krisis moneter yang
sebagmian besar dikelols oleh rakvat Indonesia maka pemenntah merespon hal
tersebut secars positif denpan mengoptumalkan fungsi dan peranzn PT. Bank
Fakval Indonesia (Persero) dalam perjanjian kredit vsaba kecil bapi polonpan
ehkonomt lemah dan pengusaha kecil.

Bemuk tolak dan kurangberhasilnva dalam memberdavakan ekenomi
rekyal maka pemenntzh melalm Bank Indonesia lebih membernikan maotivast
terhadap bank umuwm dengan cara membenkan kredit Tikulitas Bank Indonesia
VELBT) sehingea dapal disalurkan kepada pengosaha keoil dengan suku bunga yang
rendah . FKredit usaha kecil minimal sebesar 23 % dan toral port Folio kradit Bank
vang disalurkan untuk pembiayasn Kepatan operasional vang bersangkutan
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Uang vang diterima dan masvarakal apakah 1lu berbenluk simpanan
berupa tabungan. giro atau deposito pada aklimya diedarkan kembal oleh Bank,
misalnya lewat pasar uang (money market), pendepositoan, investast dalam
bentuk lain |, terutama dalam bentuk pemberian kredit

Tiap-tigp perjaniianjasa dan balas jasanva vang terpisah oleh wakiu,
{sekarang berjasa dan kelak mendapat balasan), dapat dinamakan pemberian
kredit. Atas dasar pengertian o, maka penjualan barang vang dilakukan sekarang
dan pembavaran dilakukan kelak, pemimiaman vang  sekarang yvang bam akan
dilunasi kelak dan sebagainya dapat dinamakan pemberian kredit.”

kKredit vang diberikan oleh bank  didasarkan  atas kepercayaan., sehingea

dengan demikian pemberian kredit merupakan  pemberian kepercavaan kepada
nasabah, Pemhenan kredit oleh bank dimaksudkan sebagar salah sate usaba bank
untuk mendapatkan  keuntungan, Bank  hanva boleh  meneruskan  simpanar
masyarakal kepada nasabah dalam bentuk kreditjika iz betul-betul  vakin bahwa
debitur akan mengembalikan pinjaman vang diterimanya secsual dengan jangka
waktu dan syarat-syarat vang telah disetuju oleh kedua belah pihak.

Dalam menilai suatu permintaan kredil, bank biasanva berpedoman

kepadas beberapa fakior antara lain @ watak, kemampuoan, modal |, jaminan, dan

" Waslan A tohir, Pergantar Ekanomy, Tenlang Ueng Kreddt Senk | Peneshit PT. Agun, Jakarta,
1970, hal 13



kondist ekonomt Bank uwmum diperkenankan memberikan  kredit jangka
menengah hanya untuk tyuan bidang produks: Jumlab kredn o dibenkan
menurut perbandingan yang ditetapkan  oleh Bank  Indonesia, disamping it
Bank Umum dapat memberikan kredit jangka panjang dengan persetsjuan dan
svarat-syaral yang diletapkan oleh Bank Indonesia,

sejak diberlakukannya UL Bl yang bara vaitu 1L Mo, 23 Tahun 1994%
tamgeal 17 Mer 1999, maka Bank Sentral dalam hal i Bank Indonesia dilarang
untuk membenkan kredit, akibatnva penpelolzan kredit program vang sudahb
ditangane lebith darn 25 tahun harus dialihkan ke lembaga lain.

B sgcara resm welah mengalihkan  kredit program  termasuk salah
salunya kredit  usaha kecil (RUK)  kepada tipa BUMMN yaitu Bank  akyat
Indonesia, Bank Tabungan Megara, dan P'U. Permodalan Nasional Madani (PRK3
Sebetulnya  bapr para nasabah, kredit program yang umumnyva terdin dan
pengusaba Kecil dan koperasi tidak terlale mempersoalkan  lembaga mana vang
mengalirkan kredit, mengingat dana terscbut berguna  bagn pembiayaan  usaha
mereka

Perfu disadan, bersama bahwa upava memberdayakan ekonomi mkyat
bukan hanva tangpung jawab pgmenntah, namun merupakan anggung jawab
semua pthak dan membutuhkan penanganan  bersama. Dengan demikian  dapat
dikatakan bahwa dalam rangka mengembangkan usaha kecil secara terpadu,
efektif dan efisien memang diperlukan suatu koordinasi antara  berbagai instansi
atau lembaga vang terkait tanpa ada kerjasama yang baik, maka pemberdayaan

usaha kecil akan sia-sia.
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Penyaluran kredit usaha kecil memang menguniungkan bagl para prhak
vang  beperak discktor ekonomi berskala kecil dan menegah. Bag bank vang
bherdomisili di daerah, memang mavoritas port folio kreditmva disalurkan untuk
membiayvai kredit usaha kecil. Dalam hal pemberian kredit usaha keeil mi, pihak
bank juga harus mengadakan suatu perjanjian dengan nasabah agar tidak teradi
kekeliruan

Keadaan-keadaan intern bank vang harus diperhatikan adalah plafon kredn
 Plafun kredit yang dimaksudkan disini adalah batas maksimum bagi bank untuk
mengoperasikan dananya, Jadi terhadap permohonan kredit yang masuk hank
harus memperhatikan apakah sektor vang dimmiakan kreditnya o masih terbuka
kesempatan atau tidak. Kalaw plafon kreditnva masih terbuka maka permehonan
kredit dapat dipertimbangkan untuk diproses lebih lanjui kredit-kredin yang
diberikan olch bank perlu untuk diamankan tanpa adanya tindakan demikian maka
bank sulit mengelakkan resiko vang timbul sebagai akibat tidak berprestasmya
nasabah, Agar pihak bank terlepas dan resiko tersebut ataw memikul resiko yang
sekeeil-kecilnya dan senantiasa ingin mendapatkan kepastian bahwa kradit yang
diberikan dipergunakan sesuai dengan kebutuhan dan tujuannya

Dalam praktek bentuk dan materi perjanjian kredit antara suaw bank
dengan bank lainnya  tidaklah sama, disesuaikan dengan kebutuhan  masing-
masing Dalam pengembangan usaha kecil menjadi usaha yang tanggub dan
mandid masih ada menghadapi kendala vang bersifat internal, karena kurangnya
keterbatasan permodalan. Selain mu dar pihak perbankan dalam menyalurkan
kredit kepada usaha keil adalah terbatasnya jaringan kantor bank umum dan

personalia vang menangani kredi untuk usaha kel
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Meskipun banvak hambatan dalam penvaluran kredit kepada usaha kecil,
baik kendala imernal maupun dan pihak perbankan sendin, namun bank umum
harus menyalurkan  kredit kepada usaha kecil, karena merupakan abih tanppung
sawab yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Sebagar suste bank wmum vang berperan aknt dalam pembangunan
ckonomi dengan menyediakan jasa perbankan hagi seluruh laptsan masvarakat
melalui pelayanan yang bermuty, kemiteaan usaba yang didukung weknologi
cangeth dengan mengutamakan  kepada pengusaba kect]l. Langkah kearah
perbaikan kehidupan kelompok ekonom lemah dan pengusaha kecil telah
dilakukan dalam bentuk pembenan kredit. Dengan dasar periimibangan diatas,
maka penuhs tertank untuk meamilih judul

“PELAKSANAAN PERIANIIAN KREDIT USAHA KECIL (KUK)
DALAM PEMBERDAYAAN EEGIATAN GOLONGAN ERONOMI
LEMAH DAN PENGUSAHA KECIL (PADA PT.BANK RAKYAT

INDONESIA CABANG PAINANY.

B. Perumusan Masalah

Perkaitan dengan latar belakang masalah tersebut diatas maka berikut mi
Pepulis  merumuskan masalah-masalah  vang  hendak  dicankan  solusi
pemecahannyva  dalam  bahasan  bab-bab  benkut permasataban-permasalahan
rersebut antara lun
|. Bagmmanakah prosedur pelaksanaan peganjian kredit usaha kecil (KUK

pada PT. Bank Rakyat Indonesial Persero) Cabang Painan.

J-J

Bagaimanakah maten perjanjian kredit wsaba kecil (KUK} pada PT, Bank

Rakvat Indonesta Cabang Painan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Prosedor perjanjian kredit nsaha keeil { KUK ) pada 1PE Bank Rakyvat
Indonesia,

Perubaban bentuk hukum Bank Rakyat Indonesia menjadi Perusahaan
Perseroan (Persere) diugapkan dengan Peraturan Pemernintah Nomor 21 tahun
1992 tanzeal 29 Apel 1992

Perubahan bentuk hokwm L Bank Rukyat  Indonesia terscbut
pengelolzannya mirsp dengan usaba swasta, dimana tanpeung jawab manajemen
ada sepenubmya di tangan dewan direkss Sekahgos dengan perubaban bentuk
hukum Bank Rakvat Indonesia menjadt perusaliaan perseroan {Persero) maka
seiala bak dan kewajiban atae kekavaan serta pegavai Bank Rakvar Indonesia
berada di baveah pavnzan PT. Bank Rakvat Indonesia (Persero).

Kendati demikian oleh karens PT, Bank Ralval Indonesia ( Persero)
dihesarkan dan banvak penpalaman dzlam menangam kredit kecil maka ketentuan
baru ity dapat dipenuhi . Berdasarkan Surat Keputusan Direks: Bank Indonesia
Momar 3004 0 KEP S DIR Tentang pemberian kredit usaha kectl pasal T ayat (4}
menvebutkan @ Kredit usaha kel (KUK adalah kredit mvestasy dan atau kredil
mandal kerja, vang diberikan dalam Rupiah dan atau valuta asing kepads nasabah
usaha kecl dengan plafon kredit keseluruhan maksinnom tiga ratus hma puluh jula

Fupiah unluk membiayvi uszha vanye produkBf
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PENLTUP

A, Kesimpulan

D vraan vang telah dikemukakan pada bab sebelumnyva maka dapat

ditarik kesimpulan sentang pelakszaan perjanpan kredit usaha keeil (KUK) dalam

pemberdayvaan kegaian eolongan ekonomi lemah dan pengusaba keed pada 1

Bank Rakvat Indonesia { Persero) sebagai berikut:

Prosedur perjanjian kedit usaha keoil pada PT. Bank Rakyat Indomesia
{Persera} secara ringkasnva dapat dilaksanakan apabila pemoehon atau debitur
telah memenuhi persvaratan serla knleria nasabah yang dapat dilayan
Formulir vang digunakan untuk permohonan kredit adalah:

4. Lapoeran Kunjungan nasabah (LEMN).

b Sural keterangan permohonan pimami SKPP),

¢, Dokumen-dokumen lain vang dipersvaratkan

Setefab it pepabal bidang kredit melakukan analisa terhadap nasabah hai im
Bertujuan agar tdak tenadinya kesalahan dikemudian han terutama untuk
pengembalian kredit pada pihak bank.. Adanva pembagian resiko kredi
bertwjuan untuk mengetahul kepentingan debitur apabila terjadi muosibah
sehingoa dapat ditangant dengan cepat oleh pthak perbankan .

Analisa dan cvaluast kredit dituangkan dalam svatu memorandom analisa
kredit (MAK} yang formatnya disesuaikan dengan jems atau kebuluban kredi
vang diperlukan Pejabat bidang kredit dapat melakukan neposiast sesum

denzan kepentingannyva namun demikian untuk mengaga koahtas pelayvanan

il



maka dituangkan dalam laporan tertulis dan merupakan salah satu pelengkap
dalam paket wkredit Apabila pejabat kredit merasa vakin atas kelengkapan
pakel kreditnya selanjutnya menandatangant formulir vang telah disediakan.
Umit admimistrast kredit memantan pemberian kredit dan mencatat dalam
register  surat  keterangan  permohonan pinjam.  Pejabat  pemutus  yang
menerima  paket kredit dan perekomendasi kredit benkut dengan akia
perjanjian kredil dan menandatanganinya dan mencatat pada kantor cabang
tanggal putusan kredit dan semua perjanpan kredit harus memuat secara
lengkap tentang syarat kredit mengenai kredit yang dibutahkan.

Maten penanjian kredit dan kekuatan pembuktian akta perjanjian kredit dalam

hal perjanjian kredit usaha kecil (KUEK) dimana dalam hal i dapat dijelaskan

sehagal benibut:

a. Komparisast merupakan bagian dan perjanjian vang menyebutkan pihak-
prhak vang tersangkut dalam suatu pepanjian memuat nama,pekerjaan,
tempat tinggal, dan dasar hukum.

b, Renvool merupakan perubahan erhadap penolisan yang ada pada formuhr
penjanjian kredit.

¢ Premis merupakan bagian perjanjian yang memuat segala sesuatu yang
mendasan dibuatnya suatu akia perjanjian.

d. Pengpunaan sural kuasa agar penanjian krdidl yang dilakukan bisa
dibenkan apabtla adanva swatu keadaan vang tidak dimginkan seper
meninggeal dunia.

e, Klausula dalam penjanjian kredit tergantung dan pihak bank dan debitur,

. Tandatangan para pihak.

&
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